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RINGKASAN

ANALISIS KELAYAKAN WISATA PADA KAWASAN TAMAN HUTAN
KENALI PROVINSI JAMBI SEBAGAI RUANG TERBUKA HIJAU (Kezia
Jeanete Oktaviana Pasaribu dibawah bimbingan Maria Ulfa, S.Hut., M.Si dan
Rahmad Nurmansah, S.Hut., M.Si).

Kawasan bervegetasi yang tersebar di lingkungan perkotaan dikenal sebagai
ruang terbuka hijau (RTH), yang memiliki karakteristik sebagai area publik dengan
hamparan tanaman yang memberikan kontribusi signifikan terhadap kehidupan
urban. Fungsi RTH terbagi atas fungsi ekologi, fungsi sosial budaya, fungsi
estetika, fungsi pendidikan, dan fungsi ekonomi. Salah satu bentuk Ruang Terbuka
Hijau yang harusnya ada di wilayah perkotaan yaitu Taman Hutan. Salah satu
Ruang Terbuka Hijau dalam bentuk hutan yang ada di kota jambi yaitu Taman
Hutan Kenali. Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi (THKPJ) merupakan hutan
sekunder dengan kawasan seluas 10,54 Ha. Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi ini
merupakan tempat konservasi yang di buka menjadi tempat wisata sejak tahun
1994. Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi (THKPJ) sering dimanfaatkan
masyarakat untuk menjadi tempat wisata rekreasi, sebagai tempat penelitian, tempat
untuk foto pre-wedding, dan lain sebagainya. Walaupun THKPJ memiliki beragam
vegetasi yang baik, tetapi fasilitas yang ada kurang memadai sehingga pengunjung
atau masyarakat sekitar kurang tertarik untuk kembali mendatangi Taman Hutan
Kenali tersebut. Dari uraian-uraian diatas, diketahui bahwasannya sangat penting
mengetahui persepsi pengunjung dan masyarakat untuk mengembangkan THKPJ
sebagai salah satu Wisata dan Ruang Terbuka Hijau yang ada di Kota Jambi.

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yaitu pada bulan Juni 2025.
Dalam metode penelitian ini menggunakan metode penelitian wawancara dengan
menggunakan kuesioner dan juga observasi di lapangan. Penelitian ini dilakukan di
Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi yang berada di Pal 11 Provinsi Jambi.
Pengambilan sampel menggunakan metode accidental sampling akan tetapi
ditentukan 100 responden dan berusia 17 tahun ke atas. Penelitian ini menggunakan
pedoman ADOODTWA serta nilai bobotnya telah ditentukan. Pemberian bobot
adalah untuk kriteria daya Tarik memiliki nilai bobot 6, aksebilitas dan kondisi
lingkungan sosial ekonomi memiliki nilai bobot 5, akomodasi dan sarana prasarana
memiliki nilai bobot 3, dan kriteria air bersih memiliki nilai bobot 6 . Adapun indeks
kelayakan dinilai yaitu lebih dari 66% layak untuk dikembangkan, 33,3% sampai
66,6% belum layak dikembangkan, dan kurang dari 33,3% tidak layak
dikembangkan.

Berdasarkan hasil penilaian yang di dapat yaitu untuk daya tarik
mendapatkan nilai indeks kelayakan 86,67%, Aksebilitas memiliki nilai indeks
kelayakan 66,67%, Kondisi Lingkungan Sosial Ekonomi memiliki indeks
kelayakan 77,78%, Akomodasi memili nilai indeks kelayakan 66,67%, sarana dan
prasarana memkili indeks kelayakan 80%, dan kriteria air bersih memiliki indeks
kelayakan 83,33% pada kawasan wisata ini. Dari hasil tersebut, diketahui
bahwasannya Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi sangat besar berpeluang untuk
dikembangkannya tempat wisata ini.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut Undang-Undang No 41 tahun 1999, Hutan merupakan suatu

kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang
didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu
dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Menurut Undang-Undang No 5 tahun
1967 Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kehutanan, hutan ialah suatu
lapangan bertumbuhan pohon-pohonan yang secara keseluruhan merupakan
persekutuan hidup alam hayati beserta alam lingkungannya dan yang ditetapkan
oleh Pemerintah sebagai hutan. Berdasarkan hal tersebut, dapat diartikan
bahwasannya wilayah perkotaan tentunya sangat membutuhkan tempat wisata
yang berbentuk Ruang Terbuka Hijau.

Kawasan bervegetasi yang tersebar di lingkungan perkotaan dikenal sebagai
ruang terbuka hijau (RTH), yang memiliki karakteristik sebagai area publik
dengan hamparan tanaman yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
kehidupan urban. Konsep RTH mencakup berbagai zona hijau seperti taman
kota, jalur hijau, hutan kota, dan ruang publik lainnya yang dipenuhi vegetasi
alami maupun buatan. Keberadaan RTH dalam tatanan kota modern menjadi
elemen penting yang tidak dapat dipisahkan dari perencanaan pembangunan
berkelanjutan (Dewiyanti 2009). Fungsi utama RTH meliputi berbagai aspek
kehidupan perkotaan yang saling berkaitan dan mendukung kualitas hidup
masyarakat urban. Dari perspektif sosial dan budaya, RTH berfungsi sebagai
tempat berkumpul, berinteraksi, dan melakukan aktivitas komunal yang
memperkuat ikatan sosial antarwarga. Secara estetika, kehadiran RTH
menciptakan lansekap kota yang indah dan menyegarkan, memberikan
keseimbangan visual antara bangunan keras dengan elemen alami yang lembut.
Sementara dari segi fisik kota, RTH berperan dalam mengatur tata ruang urban,
menjadi penyeimbang antara area terbangun dengan ruang terbuka yang
diperlukan untuk sirkulasi udara dan cahaya matahari.

Ruang Terbuka Hijau yang harusnya ada di wilayah perkotaan yaitu Taman
Hutan. Wilayah perkotaan pada umumnya akan terus menerus berkembang dari

tahun ke tahun. Salah satu perkembangan yang sangat terlihat yaitu perubahan



fisik dari kota tersebut. Perkembangan secara fisik ini dapat berupa banyaknya
fasilitas baru yang muncul di wilayah perkotaan seperti Pusat perbelanjaan,
banyaknya pembangunan perumahan dan perindustrian, dan lain sebagainya.
Banyaknya fasilitas baru ini berakibat kepada berkurangnya Ruang Terbuka
Hijau (RTH) di wilayah perkotaan.

Pada Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang,
Ruang Terbuka Hijau atau sering juga disebut RTH merupakan area
memanjang/jalur/atau mengelompok, yang penggunaannya bersifat terbuka,
tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh alamiah maupun yang sengaja
ditanam. RTH saat ini sangat diperlukan dalam menjaga kualitas serta
keseimbangan lingkungan pada suatu daerah, terkhususnya daerah perkotaan.
Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 1 Tahun 2007
Tentang Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan atau disingkat menjadi
RTHKP merupakan bagian dari ruang terbuka suatu perkotaan yang diisi oleh
tumbuhan dan tanaman guna mendukung manfaat ekologi, sosial, budaya,
ekonomi dan estetika. Fungsi RTH terbagi atas fungsi ekologi, fungsi sosial
budaya, fungsi estetika, fungsi pendidikan, dan fungsi ekonomi. Ruang Terbuka
Hijau dalam aspek ekologi memiliki manfaat yaitu sebagai penghasil oksigen,
pengendali emisi karbon, peredam kebisingan dan lainnya. Aspek sosial budaya
RTH memiliki manfaat yaitu sebagai tempat interaksi masyarakat. Interaksi
masyarakat ini dapat berupa sebagai tempat rekreasi dan sarana pendidikan.
Aspek estetika memiliki manfaat yaitu sebagai memperindah lingkungan
perkotaan.

Ruang Terbuka Hijau dalam bentuk hutan yang ada di Kota Jambi yaitu
Taman Hutan Kenali. Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi (THKPJ) merupakan
hutan sekunder dengan kawasan seluas 10,54 Ha. Taman Hutan Kenali Provinsi
Jambi ini merupakan tempat konservasi yang di buka menjadi tempat wisata
sejak tahun 1994. Taman Hutan Kenali ini memiliki beragam vegetasi yang baik.
Salah satu vegetasi yang mendominasi di THKPJ ini yaitu Pinus (Pinus
mercusii). Selain Pinus, di Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi (THKPJ) juga
terdapat Bulian (Eusideroxylon zwageri) dan juga Gaharu (Aquilaria

malacensis) dan lainnya. Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi (THKPJ) sering



dimanfaatkan masyarakat untuk menjadi tempat wisata rekreasi, sebagai tempat
penelitian, tempat untuk foto pre-wedding, dan lain sebagainya. Walaupun
THKPJ memiliki beragam vegetasi yang baik, tetapi fasilitas yang ada kurang
memadai sehingga pengunjung atau masyarakat sekitar kurang tertarik untuk
kembali mendatangi Taman Hutan Kenali tersebut.

Oleh sebab itu, Taman Hutan Kenali ini membutuhkan pengembangan agar
dapat menarik perhatian para pengunjung. Menurut Yohana (2018), di masa
sekarang ini, pariwisata bukan lagi kebutuhan tersier, hal ini dapat dilihat dari
banyaknya wisatawan yang berkunjung ke tempat wisata. Oleh sebab itu, Taman
Hutan Kenali sangatlah cocok untuk dikembangkan menggunakan pendekatan
berbasis wisata dimana daya dukung pariwisata dari suatu objek wisata sangat
diperhatikan dikarenakan pengembangan hutan sebagai destinasi wisata
memiliki batasan-batasan khusus. Ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk
mengembangkannya, Salah satu contoh yang dapat digunakan untuk
mengembangkan THKPJ ini yaitu dengan melalukan pendekatan kepada
pengunjung agar mendapatkan persepsi dari pengunjung.

Effendi (2016), persepsi adalah suatu mekanisme di mana seseorang
mengelola serta menafsirkan rangsangan yang diterima melalui pancaindra,
dengan tujuan memahami dan memberi makna terhadap kondisi di
sekelilingnya.Persepsi  adalah  proses seorang individu  memilih,
mengorganisasikan, dan menafsirkan masukan-masukan informasi untuk
menciptakan suatu gambaran yang bermakna tentang dunia (Kotler dalam Fentri
2017). Apabila ditinjau dari perspektif psikologi, persepsi dipahami sebagai
rangkaian proses menerima rangsangan melalui indera dan menafsirkannya.
Namun, dalam pendekatan filsafat, persepsi juga dipandang sebagai bagian dari
proses memperoleh pengetahuan melalui pengalaman inderawi atau sensasi.
Sensasi ini seringkali disebut sebagai bentuk pemikiran rasional yang berkaitan
dengan cara manusia mengamati dunia di sekitarnya (Alizamar, 2016).

Persepsi pengunjung merupakan suatu penilaian yang diberikan oleh
pengunjung terhadap tempat yang dikunjungi. Pengunjung memiliki persepsi
yang dapat mendukung pengembangan objek wisata selama kegiatan wisata

tersebut tidak merusak dan sesuai dengan keadaan alam yang ada. Berdasarkan



pandangan Fentri (2017), persepsi wisatawan merupakan bentuk evaluasi atau
sudut pandang yang dimiliki oleh para pengunjung mengenai suatu hal atau
objek tertentu. Destinasi pariwisata perlu melakukan upaya peningkatan mutu
dan standar kualitas agar mampu memperoleh tanggapan yang menguntungkan
dari para pengunjung. Dari uraian-uraian diatas, diketahui bahwasannya sangat
penting mengetahui  persepsi pengunjung dan masyarakat untuk
mengembangkan THKPJ sebagai salah satu Wisata dan Ruang Terbuka Hijau
yang ada di Kota Jambi. Dengan begitu penulis telah melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Kelayakan Wisata Pada Kawasan Taman Hutan Kenali

Provinsi Jambi Sebagai Ruang Terbuka Hijau” yang bertujuan untuk

mengetahui persepsi pengunjung agar mengetahui Kelayakan Wisata THKPJ

sehingga dapat menambah informasi serta pertimbangan kepada pihak-pihak
pengelola THKPJ.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja potensi daya tarik wisata yang terdapat di Taman Hutan Kenali

Provinsi Jambi.
2. Bagaimana kelayakan objek wisata Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui dan menganalisis potensi wisata pada Kawasan Taman Hutan
Kenali Provinsi Jambi.
2. Mengetahui bagaimana kelayakan objek wisata Taman Hutan Kenali
Provinsi Jambi

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa:

1. Memberikan informasi tentang potensi objek wisata yang ada di kawasan
Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi sebagai wisata dan Ruang Terbuka
Hijau.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan
masukan bagi pihak-pihak yang terkait dalam Taman Hutan Kenali Provinsi

Jambi sebagai wisata Ruang Terbuka Hijau.



3. Sebagai bahan acuan dan tambahan pengetahuan bagian bagi para akademisi
untuk melakukan penelitian selanjutnya khusus dalam kajian wisata dan

Ruang Terbuka Hijau.



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Persepsi

Effendi (2016) menjelaskan bahwa persepsi adalah proses ketika seseorang
menyusun dan menafsirkan rangsangan yang diterima melalui inderanya, dengan
tujuan untuk memahami serta memberi makna terhadap lingkungan di sekitarnya.
Teori sosiologi juga mengatakan bahwa persepsi adalah proses kognitif yang terjadi
pada setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya, yang dimana
diperoleh melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, maupun
pengalaman, serta penafsiran unik terhadap suatu situasi, bukan merupakan suatu
pencatatan yang sebenarnya dari situasi tersebut, (Yunita N, 2017). Menurut
Setiadi (2003), persepsi tidak semata-mata dipengaruhi oleh rangsangan fisik, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor dari lingkungan sekitar serta kondisi internal
individu yang mengalami rangsangan tersebut.

Persepsi adalah proses seorang individu memilih, mengorganisasikan, dan
menafsirkan masukan-masukan informasi untuk menciptakan suatu gambaran yang
bermakna tentang dunia (Fentri 2017). Dalam kajian psikologi, persepsi dipahami
sebagai proses menerima rangsangan melalui indera dan menafsirkannya. Namun,
dari sudut pandang filsafat, persepsi dianggap sebagai cara manusia memperoleh
pengetahuan melalui sensasi atau informasi yang ditangkap oleh indera. Sensasi ini
sering kali diartikan sebagai bentuk akal sehat dalam memahami realitas melalui
pengalaman pengamatan manusia (Alizamar, 2016).

Irwanto (1991), menyatakan bahwa persepsi merupakan suatu proses di mana
rangsangan, baik berupa objek, sifat, hubungan antar gejala, maupun kejadian,
diterima hingga akhirnya disadari dan dipahami oleh individu. Tanggapan
seseorang terhadap rangsangan tersebut dapat tercermin dalam sikap atau perilaku
yang menunjukkan bagaimana ia memaknai apa yang telah ia persepsikan.
Sedangkan menurut Thoha (1999), pengertian persepsi pada hakekatnya adalah
proses kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap informasi
tentang lingkungannya baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan,
perasaan, dan penciuman.

Persepsi dari satu individu dapat digunakan oleh penyedia layanan wisata

untuk melihat keinginan, tanggapan dan penilaian pengguna terhadap suatu objek



yang akan direncanakan, dan dengan melihat persepsi pengunjung dapat
memberikan masukan dan menjadi bentuk partisipasi dalam proses perencanaan.
Persepsi pengunjung terhadap keberadaan objek sebenarnya mencerminkan
pendapat, keinginan, harapan, dan tanggapan pengujung terhadap objek wisata
tersebut (Latupapua, 2011).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan suatu kesamaan pendapat
bahwasannya persepsi merupakan proses dimana individu mempresentasikan atau
mengorganisasikan kesan-kesan terhadap suatu objek disekitarnya melalui indera-

indera.

2.1.1 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi masing-masing individu pasti berbeda satu sama lain. Ada berbagai
faktor yang mempengaruhi terjadinya persepsi. Menurut Toha (2003) menyatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai
berikut:

a. Faktor internal : perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, keinginan
atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan
kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi.

b. Faktor eksternal : latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan,
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek.

Sedangkan menurut Robins (2008) terdapat 3 faktor yang mempengaruhi

persepsi seseorang, yaitu:

1. Individu yang bersangkutan (pemersepsi)
Apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi
tentang apa yang dilihatnya itu, ia akan dipengaruhi oleh karakterisktik
individual yang dimilikinnya seperti sikap, motif, kepentingan, minat,
pengalaman, pengetahuan, dan harapannya.

2. Sasaran dari persepsi
Sasaran dari persepsi dapat berupa orang, benda, ataupun peristiwa. Sifat-sifat
itu biasanya berpengaruh terhadap persepsi orang yang melihatnya. Persepsi
terhadap objek tidak hanya didasarkan pada teori semata, melainkan juga

dipengaruhi oleh interaksi dengan orang lain yang terlibat dalam situasi



tersebut. Hal ini menjelaskan mengapa individu cenderung mengelompokkan
orang, benda, atau peristiwa yang memiliki kesamaan dan memisahkannya dari
kelompok yang berbeda.

3. Situasi

Persepsi perlu dipahami dalam konteks situasi di mana persepsi itu muncul,
karena kondisi tersebut memegang peranan penting dalam pembentukan
persepsi seseorang. Berbagai faktor situasional turut memengaruhi cara
individu memaknai suatu objek atau rangsangan, sehingga meskipun objeknya
sama, persepsi tiap orang bisa berbeda. Pengaruh terhadap persepsi ini berasal
dari faktor internal dalam diri individu maupun faktor eksternal dari lingkungan

sekitarnya.

2.1.2 Syarat Terjadinya Persepsi
Menurut Sunaryo (2004) mengidentifikasi beberapa kondisi yang

diperlukan agar proses persepsi dapat berlangsung, yaitu:

a. Keberadaan target atau objek yang akan diamati dan dinilai.

b. Fokus atau konsentrasi individu yang menjadi tahap awal dalam
mempersiapkan proses persepsi.

c. Ketersediaan organ sensorik atau penerima rangsangan yang berfungsi
sebagai penangkap stimulus.

d. Sistem saraf sensorik yang berperan menyalurkan rangsangan menuju pusat
pemrosesan di otak, yang selanjutnya menghasilkan tanggapan atau reaksi
Berdasarkan hal tersebut, dapat diartikan bahwasanya syarat terjadinya

persepsi adalah memiliki objek yang dapat dipersepsikan mengunakan alat

indera/reseptor serta memiliki saraf sensoris agar mendapatkan suatu respon.

2.2 Ruang Terbuka Hijau

2.2.1 Pengertian Ruang Terbuka Hijau

Ruang terbuka atau dalam Bahasa Inggris diberi pengertian open spacess
merupakan suatu ruang terbuka yang disusun sekaligus direncanakan atau di
bangun berdasarkan kebutuhan akan tempat-tempat pertemuan dan aktivitas

bersama antar masyarakat. Sehingga sangatlah sadar, bahwa secara teoritis yang



dimaksud dengan ruang terbuka hijau ini sendiri ialah ruang yang memiliki
fungsi sebagai wadah/ tempat untuk kehidupan manusia lainnya.

Ruang Terbuka Hijau kota adalah bagian dari ruang-ruang terbuka (open
spacess) suatu wilayah perkotaan yang diisi oleh tumbuhan, tanaman, dan
vegetasi guna mendukung manfaat langsung atau tidak langsung yang dihasilkan
oleh RTH dalam kota tersebut yaitu keamanan, kenyamanan, kesejahteraan, dan
keindahan wilayah perkotaan tersebut (Departemen Pekerjaan Umum, 2008).

Merujuk pada pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa Ruang
Terbuka Hijau (RTH) adalah area terbuka di lingkungan perkotaan yang
dimanfaatkan sebagai ruang hidup bagi manusia. Selain itu, RTH juga
memberikan beragam manfaat penting bagi kelestarian dan kualitas kehidupan

di kawasan perkotaan.

2.2.2 Jenis-jenis Ruang Terbuka Hijau

Jenis ruang terbuka hijau terdiri dari jenis ruang terbuka hijau publik dan
ruang terbuka hijau privat (UU No.26, 2007 Tentang Penataan Ruang). Pada
intinya UU penataan ruang menjelaskan nahwa yang dimaksud dengan ruang
terbuka hijau (RTH) terdiri dari ruang terbuka hijau public dan ruang terbuka
hijau privat, adalah sebagai berikut:

1. Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik adalah kawasan hijau terbuka yang
kepemilikan dan pengelolaannya berada di bawah tanggungjawab pemerintah
daerah, serta diperuntukkan bagi kepentingan dan penggunaan masyarakat
luas. Ruang terbuka hijau publik antara lain adalah :

a. Taman kota
b. Taman pemakaman umum
c. Jalur hijau sepanjang sungai, jalan, dan pantai

2. RTH Privat Yang termasuk ruang terbuka hijau privat antara lain berupa
kebun atau halaman rumah/gedung milik masyarakat/swasta yang ditanami
tumbuhan.

Jenis RTH berdasarkan bentuk menurut (Permen PU No.5/PRT/M, 2008

Tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di

kawasan Perkotaan) yaitu:

a. Taman kota



s

Jalur (tepian) sempadan sungai dan pantai

Taman olahraga, bermain, relaksasi

e o

Taman pemakaman umum

@

Taman (hutan) kota atau perhutanan

=

Taman rumah

Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya Ruang
Terbuka Hijau memiliki dua jenis yaitu RTH Publik seperti Taman Kota, Taman
Olahraga, Taman pemakaman umum, maupun jalur hijau. Kemudian ada juga

RTH privat seperti pekarangan rumah atau taman rumah.

2.2.3 Fungsi Ruang Terbuka Hijau
Secara umum fungsi ruang terbuka hijau menurut Permendagri No.l

Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan

menyatakan bahwa fungsi ruang terbuka hijau adalah:

a. Sebagai areal perlindungan berlangsungnya fungsi ekosistem dan penyangga
kehidupan.

b. Sebagai sarana untuk menciptakan kebersihan, kesehatan, keserasian dan
keindahan lingkungan.

c. Sebagai sarana rekreasi atau wisata

d. Sebagai pengaman lingkungan hidup perkotaan terhadap berbagai macam
pencemaran baik di darat, perairan dan udara.

e. Sebagai sarana penelitian dan pendidikan serta penyuluhan bagi masyarakat
untuk membentuk kesadaran lingkungan.

f. Sebagai tempat perlindungan plasma nutfah.

g. Sebagai sarana untuk mempengaruhi dan memperbaiki iklim mikro dan

sebagai pengatur tata air.

2.3 Analisis Potensi Wisata

Kajian mengenai potensi wisata mencakup berbagai aspek dan unsur yang
dirancang serta disiapkan agar dapat dimanfaatkan dalam mendukung dan
mengembangkan kegiatan pariwisata, seperti kondisi lingkungan, layanan, objek
wisata, serta elemen lainnya. Pitana (2009) menyatakan bahwa potensi wisata
merupakan segala sesuatu yang memiliki daya pikat dan keunikan di suatu

wilayah yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi destinasi pariwisata guna
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menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke lokasi tersebut, namun umumnya
masih memerlukan pengelolaan yang optimal. Objek dan Daya Tarik Wisata
Alam atau yang biasa disebut juga ODTWA merupakan segala hal yang
memiliki keindahan,keunikan,dan nilai yang menarik minat pengunjung.

Departemen Kehutanan (2007), pengembangan Objek dan Daya Tarik
Wisata Alam (ODTWA) sangat berkaitan dengan upaya meningkatkan
produktivitas sumber daya hutan. Proses ini melibatkan interaksi berbagai pihak
dan kepentingan, termasuk unsur kawasan hutan itu sendiri, peran pemerintah,
keterlibatan masyarakat, serta kontribusi dari sektor swasta. Ditjen PHKA
(2001) menyatakan bahwa kekayaan sumber daya alam Indonesia merupakan
aset potensial Objek Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA) yang dalam proses
pengembangannya membutuhkan pengelolaan yang komprehensif untuk
memastikan sustainabilitas dan kontinuitas eksistensinya.

Fungsi kriteria dan indikator merupakan dasar dalam pengembangan
ODTWA melalui unsur kriteria, penetapan bobot, penghitungan masing masing
sub unsur dan penjumlahan semua nilai unsur kriteria. Pemberian bobot dalam
setiap kriteria menurut pedoman ADO-ODTWA Dirjen PHKA 2003 berbeda-
beda. Adapun kriteria dasar yang dipakai dalam penelitian kelayakan taman
wisata alam adalah sebagai berikut:

a. Daya Tarik
Daya tarik wisata alam adalah segala sesuatu yang menarik pengunjung atau
wisatawan karena keindahan alamnya. Daya tarik wisata alam dapat berupa
ekosistem sumber daya alam yang alami maupun buatan. Adapun hal yang
dilihat dari daya tarik wisata yaitu seperti keunikan sumber daya alam, adanya
sumberdaya yang menonjol, kegiatan yang dapat dilakukan di tempat wisata
tersebut, kebersihan lokasi objek wisata, keamanan Kawasan wisata, dan juga
kenyamanan. Kriteria daya tarik diberi bobot 6, hal ini dikarenakan daya tarik
merupakan modal utama yang memungkinkan datangnya pengunjung.

b. Aksesibilitas
Aksesibilitas adalah suatu faktor yang sangat penting dalam mendorong suatu

potensi. Contoh aksesibilitas yaitu seperti kondisi jalan dan jarak lokasi
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tersebut dengan Kawasan perkotaan, serta waktu tempuh dari provinsi ke
tempat tersebut. Kriteria aksesibilitas memiliki nilai bobot 5.

. Kondisi Lingkungan Sosial Ekonomi

Kondisi lingkungan sosial ekonomi merupakan salah satu faktor yang juga
tak kalah penting dalam tempat wisata. Contohnya seperti status lahan pada
Kawasan objek wisata, mata pencaharian masyarakat sekitar kawasan wisata
dan juga jenjang pendidikannya. Kriteria kondisi lingkungan sosial ekonomi
memiliki nilai bobot 5.

. Akomodasi

Akomodasi dalam wisata bisa dilihat dari jumlah penginapan yang tersedia
disekitar tempat wisata serta jumlah kamar yang tersedia di penginapan
tersebut. Jarak yang ditetapkan yaitu radius 5 km dari tempat wisata. Kriteria
Akomodasi memiliki nilai bobot 3.

. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana dalam wisata adalah faktor penunjang kegiatan wisata
seperti rumah makan, pusat perbelanjaan/toko, bank, toko cinderamata,
angkutan umum, dan sarana lain seperti puskesmas dan jaringan Listrik.

Kriteria ini memiliki nilai bobot 3.

. Ketersediaan Air Bersih

Ketersediaan air bersih merupakan salah satu hal yang cukup penting dalam
kawasan objek wisata. Ketersediaan air bersih dapat berupa ada atau tidaknya
air bersih di tempat wisata, kelayakan dikonsumsi. Kriteria ketersediaan air

bersih memiliki nilai bobot 6.
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2.4 Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikiran yang digunakan di penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi

(THKPJ)

Tempat Wisata dan Ruang Terbuka Hijau

- Daya Tarik

- Aksesibilitas

- Kondisi Lingkungan Sosial Ekonomi
- Akomodasi

- Sarana dan Prasarana

- Ketersediaan Air Bersih

Penilaian ODTWA

Analisis Kualitatif Deskriptif

Pengunjung Objek Wisata dan
Masyarakat Sekitar Kawasan

Pengelola Kawasan Wisata Taman
Hutan Kenali Provinsi Jambi

Pengelolaan Kelayakan Wisata yang Bekelanjutan

Tabel 1

. Kerangka Pemikiran Penelitian
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1. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam jangka waktu satu bulan terhitung
mulai dari bulan 01 Juni 2025 sampai dengan 30 Juni 2025. Penelitian ini
dilaksanakan di Taman Hutan Kenali Pall 11 Provinsi Jambi. Penelitian ini akan
dilaksanakan di Provinsi Jambi dikarenakan Provinsi Jambi memiliki Ruang

Terbuka Hijau yang juga merupakan tempat objek wisata.
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Gambar 1. Lokasi penelitian (Google Maps)

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat dan bahan yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu alat
perekam suara, alat tulis, kamera, dan laptop. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kuesioner serta panduan wawancara sebagai alat bantu

wawancara serta bahan Pustaka yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.3 Sumber Data dan Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

a. Data primer diambil dengan beberapa cara yaitu wawancara dengan
menggunakan kuesioner dan juga teknik observasi langsung kepada responden
yang melakukan pengamatan terhadap objek wisata ini.

b. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur, jurnal, serta data
yang diperoleh dari instansi terkait penelitian antara lain jumlah pengunjung

Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:

1. Kuesioner/wawancara, yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang efisien.
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan daftar
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Sedangkan
Wawancara adalah percakapan yang disengaja dengan tujuan untuk
mengumpulkan data atau informasi dari responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada responden terhadap objek
yang diteliti. Objek dalam penelitian ini adalah pengunjung yang datang ke
Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi.

2. Studi Literatur adalah metode penelitian yang dilakukan dengan mencari,
membaca, dan menganalisis berbagai literatur yang relevan dengan suatu
penelitian. Studi literatur bertujuan sebagai referensi penunjang penelitian,
referensi ini berupa buku pustaka, hasil penelitian serupa, maupun jurnal, untuk
mengumpulkan data yang relevan dengan penilitian ini

Adapun data yang ingin diperoleh berdasarkan tujuan penelitian disajikan pada

tabel 2.

Tabel 2. Penjabaran Variabel penelitian pada kawasan THKPJ

Variabel Sub Indikator Sub Indikator Metode
Variabel
1. Daya Tarik -Keunikan SDA  Observasi,
-Kegiatan Wawancara
Kelayakan wisata alam
objek Faktor yang bisa di
wisata kelayakan nikmati
Taman wisata -Kebersihan
Hutan lokasi objek
Kenali wisata
Kota -Keamanan
Jambi kawasan wisata
- Kenyamanan
2. Aksebilitas -Kondisi jalanan ~ Observasi
-Jarak lokasi wawancara,
dari kota Wawancara
-Waktu tempuh
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Variabel Sub Indikator Sub Indikator Metode

Variabel
Taman Faktor 3. Kondisi -Status lahan Wawancara
Hutan kelayakan lingkungan  wisata
Kenali wisata Sosial -Mata
Kota Ekonomi pencaharian
Jambi masyarakat
sekitar
-Pendidikan
4. Akomodasi -Jumlah Wawancara,
akomodasi Observasi

-Jumlah kamar

5. Sarana dan -Sarana Wawancara,
prasarna penunjang Observasi
-Prasarana
penunjang

6. Ketersediaan -Ada atautidak Wawancara,
air bersih air bersih Observasi
-Kelayakan air
untuk
dikonsumsi

Sumber: Dirjen PHKA tahun 2003 (ADOODTWA)

3.5 Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non probability yaitu berupa
metode Accidental Sampling. Accidental Sampling merupakan teknik penentuan
sampel dengan cara mengambil responden yang kebetulan ada atau tersedia di
lapangan sesuai dengan konteks penelitian (Notoadmodjo, 2010). Menurut
Sugiyono,(2016) Accidental Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja pengunjung dan masyarakat yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Sampel yang diambil juga adalah
pihak pengelola, pengunjung, dan masyarakat sekitar. Adapun populasi sampel
yang digunakan dalam penelitian ini jumlahnya yaitu 100 orang dan merupakan
pengunjung dan Masyarakat yang datang berkunjung ke Taman Hutan Kenali

Provinsi Jambi dan berusia 17 tahun ke atas.
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3.6 Metode Pengolahan Data
3.6.1 Penilaian (ADOODTWA)
Penilaian menurut Pedoman Analisis Daerah Operasi Objek dan Daya

Tarik Wisata Alam (ADOODTWA) Dirjen Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam atau yang juga sering disebut PHKA tahun 2003 sudah
ditentukan untuk setiap kriteria.

Masing-masing kriteria dihitung menggunakan tabulasi yang angka angka
tersebut diperoleh dari penilaian responden serta peneliti terhadap Taman
Hutan kenali Kota Jambi. Nilai bobotnya berpedoman pada penilaian ODTWA
PHKA tahun 2003. Pemberian bobot berdasarkan pedoman ADO-ODTWA
Dirjen PHKA 2003 sebagai berikut:

a. Kriteria daya tarik memiliki nilai bobot 6, hal ini dikarenakan daya tarik
merupakan faktor utama dari seseorang melakukan kunjungan wisata.

b. Aksebilitas memiliki nilai bobot 5, hal ini dikarenakan aksebilitas
merupakan faktor penting dari seseorang melakukan kegiatan wisata.

c. Akomodasi dan sarana/prasarana memiliki nilai bobot 3, hal ini dikarenakan
hal tersebut merupakan faktor penunjang kegiatan wisata.

Jumlah nilai untuk satu kriteria penilaian ODTWA dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

S=NxB

Ket: S = Skor/nilai suatu kriteria

N = Jumlah nilai unsur-unsur pada kriteria

B = Bobot nilai

Sumber (Ginting,dkk, 2015)

Setelah menemukan skor, bandingkan dengan skor total suatu kriteria
tersebut. Skor yang diperoleh dari setiap varibel akan kita langsung ditentukan
Tingkat kelayakannya. Kelayakannya ditentukan dengan menggunakan rumus
interval sebagai berikut:

Interval = Skor maksimum — Skor Minimum
3
Adapun menurut Karsudi R. Soekmadi dan H.Kartodiharjo (2010) indeks

kelayakan dari tempat wisata adalah sebagai berikut:
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a. Tingkat kelayakan > 66,6% : layak untuk dikembangkan, dengan melihat
kriteria dari suatu kawasan wisata yang memiliki potensi, sarana dan
prasarana yang tinggi serta melihat dari aksebilitas yang memadai.

b. Tingkat kelayakan 33,3 % - 66,6 % : belum layak dikembangkan, dengan
melihat kriteria suatu kawasan wisata yang memiliki potensi, sarana dan
prasarana serta melihat dari aksebilitas yang cukup memadai.

c. Tingkat kelayakan < 33,3 9% : tidak layak dikembangkan, dengan melihat
kriteria suatu kawasan wisata yang memiliki potensi, sarana dan prasarana
serta melihat dari aksebilitas yang kurang memadai.

Berdasarkan hal tersebut seluruh kriteria objek dan daya tarik wisata alam
akan digunakan untuk melihat serta menentukan objek prioritas yang akan

dibuat rencana pengembangannya untuk kedepannya.

3.6.2 Analisis Kualitatif deskriptif

Metode analisis kualitatif deskriptif adalah pendekatan analisis yang
bertujuan untuk menguraikan dan memaparkan potensi sebuah destinasi wisata
yang berlokasi di suatu wilayah berdasarkan temuan-temuan yang didapatkan dari
proses observasi. Adapun data tersebut juga akan dikelompokkan berdasarkan

kriteria yang sama sesuai dari jenis data dan tujuan dari penggunaanya.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Keadaan Geografi Lokasi Penelitian

Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi merupakan suatu objek wisata yang
berada di provinsi Jambi. Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi berada di Kelurahan
Kenali Asam Bawah Kecamatan Kota Baru Kota Jambi, dengan luas kawasannya
yaitu 10,56ha. Taman Hutan Kenali ini berbatasan langsung antara Kota Jambi dan
Muaro Jambi. Dari Pusat Kota Jambi ke Hutan Kenali berjarak sekitar 8,8km.
Taman Hutan Pinus ini memiliki banyak fungsi yaitu konservasi, wisata,
pendidikan, penelitian dan jasa lingkungan (Keputusan Gubernur Jambi

No.1072/KEP.GUB/DISHUT-4.3/2019).

4.1.2 Keadaan Iklim di Kawasan Wisata

Kawasan hutan pinus di Jambi umumnya memiliki iklim tropis dengan curah
hujan sedang dan kelembaban tinggi. Untuk rata-rata curah hujan tahunan bisa
mencapai 2.500 mm dengan nilai penyinaran matahari sekitar 3,8 jam per hari dan
kelembaban udara rata-rata 97%. Untuk Hutan Pinus ini tidak ada data yang spesifik
serta secara umum, hutan pinus cenderung memiliki temperatur yang lebih rendah

dibanding hutan hujan tropis.

4.1.3 Karakteristik Responden
Menurut Sugiyono (2016), karakteristik responden adalah latar belakang atau

identitas individu yang menjadi sampel dalam suatu penelitian. Karakteristik ini
bisa meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan
sebagainya. Informasi ini penting untuk memahami konteks jawaban responden dan
menganalisis data secara lebih tepat.

Karakteristik responden dalam penelitian ini mencakup berbagai aspek
demografis dan sosial ekonomi yang memberikan gambaran komprehensif
mengenai profil partisipan. Dari segi usia, mayoritas responden berada pada rentang
produktif 18-40 tahun yang mencerminkan kelompok masyarakat yang aktif dalam
kegiatan wisata. Jumlah dan presentase umur responden dapat dilihat dari tabel 3

berikut ini:

19



Umur (tahun) Jumlah (Orang) Presentase (%)

17-26 45 45
27-36 20 20
37-46 20 20
47-56 15 15
Total 100 100

Sumber. Olah data primer 2025

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 100 orang responden,
semuanya memiliki umur yang produktif untuk menyampaikan pendapat. Rata-rata
umur responden yaitu 17-26 tahun yang berjumlah sebanyak 45 orang atau 45%.
Dilanjutkan dengan dominasi umur 27-36 dan 37-46 tahun yang berjumlah
sebanyak 20 orang atau masing masing berjumlah 20%. Sedangkan yang paling
sedikit yaitu rentan umur 47-56 tahun yang berjumlah 15 orang atau berjumlah
45%.

Berdasarkan jenis kelamin, distribusi responden menunjukkan komposisi
yang relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan, dengan persentase yang tidak
jauh Dberbeda. Tingkat pendidikan responden didominasi oleh Iulusan
SMA/sederajat dan lulusan S1, dan menunjukkan bahwa partisipan memiliki latar
belakang pendidikan yang memadai untuk memberikan penilaian yang objektif
terhadap objek penelitian. Adapun jumlah dan presentase Tingkat Pendidikan
disajikan pada tabel 4 berikut:

Pendidikan Jumlah (orang) Presentase (%)
SD 0 0
SMP 13 13
SMA 36 36
S1 51 51
Total 100 100

Sumber: olah data primer 2025

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan dari 100 responden memiliki beragam
Pendidikan. Untuk lulusan SMP berjumlah 13 orang atau 13% , ini didapat dari
pengunjung dan Masyarakat sekitar yang berjualan . untuk lulusan SMA berjumlah
36 orang atau 36%, ini didapat dari pengunjung yang baru lulus SMA. Untuk

lulusan S1 berjumlah 51 orang atau 51%.

Dari aspek pekerjaan, responden berasal dari berbagai profesi seperti pegawai

swasta, PNS, wiraswasta, dan mahasiswa serta siswa SMA yang baru lulus, hal ini
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yang menjadi cerminan keragaman latar belakang sosial ekonomi. Untuk jumlah

dan presentase nya dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

NO Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase(%)
1 Pegawai Swasta 34 34
2 PNS 20 20
3 Wiraswasta 21 21
4 SMA 25 25
Total 100 100

Sumber.: Olah data primer 2025

Karakteristik geografis responden juga menunjukkan keberagaman asal
daerah, baik dari wilayah lokal maupun luar daerah, yang memberikan perspektif

yang lebih luas dalam penilaian terhadap objek wisata yang diteliti.

4.2 Potensi Wisata

Potensi wisata merupakan segala sumber daya alam, budaya, maupun buatan
yang memiliki daya tarik dan dapat dikembangkan menjadi objek wisata yang
bernilai ekonomi, sosial, dan edukatif. Potensi ini dapat berupa keindahan alam
seperti pantai, gunung, dan hutan, warisan budaya seperti tradisi lokal, kuliner, serta
peninggalan sejarah, hingga fasilitas buatan seperti taman rekreasi dan pusat
perbelanjaan. Setiap daerah pada dasarnya memiliki potensi wisata yang unik dan
khas, yang apabila dikelola dengan baik dapat meningkatkan kunjungan wisatawan,

menciptakan lapangan kerja, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.

Hasil pengamatan di lapangan, ditemui beberapa jenis flora dan fauna yang
terdapat pada kawasan Taman Hutan Pinus Provinsi Jambi. Jenis flora yang
terdapat pada Taman Hutan Pinus yaitu didominasi Pinus (Pinus merkusii),
Berumbung (Adina minultiflora), Bulian (Eusideroxylon zwageri), ~Mahoni
(Swietenia mahagoni), Pala (Myristica fragrans), Meranti putih (Shorea
montigena) serta berbagai macam tumbuhan bawah lainnya. Untuk jenis fauna yang
didapatkan yaitu berupa Kupu-kupu (Delias frushtorferi), Capung (Aesha sp), serta

berbagai jenis burung

Oleh karena itu, identifikasi dan pengembangan potensi wisata harus dilakukan
secara berkelanjutan dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan dan nilai-nilai

budaya setempat. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan potensi yang terdapat
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dalam kawasan Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi yaitu potensi flora dan fauna,

dan juga panorama alam yang menarik.

4.2.1 Panorama Alam

Panorama alam yang berada dalam kawasan wisata Taman Hutan Pinus Jambi
sangatlah indah. Ketika memasuki kawasan Taman Hutan Pinus, pengunjung akan
disambut dengan barisan pohon Pinus yang akan memanjakan mata kita serta
memberikan suasana yang sejuk. Selain itu, suasana yang sejuk akan membuat
pengunjung merasakan Santai dan rileks berada di Taman Hutan Pinus. Kemudian,
barisan pohon Pinus yang memanjakan mata ini, menarik pengunjung untuk berfoto
di kawasan wisata ini. Kemudian, kondisi jalanan di area Taman Hutan Kenali ini
didominasi konblok dan bebatuan. Untuk lantai hutan didominasi dari daun yang

jatuh dari pohon pinus yang sudah mengering dan didominasi tumbuhan bawah.

Gambar 2. Pengunjung foto Prewedding

Pada saat penelitian dilakukan, pengunjung Taman Hutan Pinus melakukan
foto prewedding di barisan pohon Pinus yang menarik ini. Responden mengatakan
bahwasannya, barisan pohon pinus ini merupakan tempat yang unik serta memiliki

keindahan yang sangat menarik.
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4.2.2 Potensi Fauna dan Flora

Hasil pengamatan di lapangan, ditemui beberapa jenis flora dan fauna yang
terdapat pada kawasan Taman Hutan Pinus Provinsi Jambi. Jenis flora yang
terdapat pada Taman Hutan Pinus yaitu didominasi Pinus (Pinus merkusii),
Berumbung (Adina minultiflora), Bulian (Eusideroxylon zwageri), —Mahoni
(Swietenia mahagoni), Pala (Myristica fragrans), Meranti putih (Shorea
montigena) serta berbagai macam tumbuhan bawah lainnya. Untuk jenis fauna yang
didapatkan yaitu berupa Kupu-kupu (Delias frushtorferi), Capung (Aesha sp), serta

berbagai jenis burung.

Gambar 3. Pohon Pinus

4.3 Penilaian Objek dan Daya Tarik Wisata

Adapun komponen yang dinilai dari kawasan Taman Hutan Kenali ini adalah
daya tarik lokasi tersebut, aksebilitas untuk mencapai lokasi kawasan wisata
tersebut, akomodasi yang ada di sekitar kawasan wisata ini, kemudian sarana dan
prasarana penunjang yang mendukung perkembangan dari wisata Taman Hutan
Kenali tersebut. Kriteria penilaian objek dan daya tarik wisata alam merupakan
suatu instrument pendukung untuk penilaian kepastian kelayakan suatu objek
wisata. Fungsi dari kriteria adalah sebagai dasar dalam pengembangan objek dan
daya tarik wisata melalui penetapan unsur kriteria, penetapan bobot, perhitungan
masing-masing sub unsur dan penjumlahan dari semua kriteria (Dirjen

PHKA,2003).
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4.3.1 Daya Tarik

Daya tarik adalah suatu hal yang paling penting dimiliki suatu kawasan
wisata, hal ini dikarenakan keunikan dari suatu kawasan wisata lah yang menarik
minat para pengunjung. Menurut Yoeti (1996) Daya tarik wisata adalah segala
sesuatu yang menjadi sasaran perjalanan wisata dan dapat menimbulkan keinginan
seseorang untuk berkunjung. Ini bisa berupa unsur fisik (alam dan budaya) maupun
nonfisik (pengalaman dan emosi). Daya tarik yang ada pada kawasan Taman Hutan
Kenali dapat dilihat seperti keindahan flora yang menonjol dan juga fauna yang
terdapat pada kawasan Taman Hutan Kenali tersebut. Keindahan flora seperti
adanya jajaran barisan Pinus sangat menarik minat pengunjung sebagai tempat
untuk berfoto. Selain itu Taman Hutan Pinus juga diminati sebagai sarana kegiatan
Pendidikan seperti kemah Persami anak sekolah dan juga sebagi tempat hiking.
Taman Hutan Kenali ini juga dijadikan sebagai tempat penelitian mahasiswa dan
lain sebagainya. Daya tarik lain yang dimiliki Taman Hutan Kenali ini adalah
tempat yang memberikan kesejukan, tempat yang memberikan kenyamanan, serta

udara yang bersih. .

Tabel 6. Hasil penilaian dari Daya Tarik pada Kawasan Taman Hutan Kenali

No  Unsur/Sub Unsur Responden Bobot Nilai Skor
Total
1 Keunikan SDA Pengunjung 6 20 120
2 Kegiatan Wisata Pengunjung 6 30 180
Alam
3 Kebersihan Lokasi Pengelola 6 20 120
4 Keamanan Pengelola 6 30 180
5 Kenyamanan Pengunjung 6 30 180
Skor Total 130 780

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Hasil penilaian dari tabel 6, dapat diketahui bahwa skor total yang diperoleh
dari daya tarik yaitu 780, skor ini didapatkan berdasarkan hasil kali antara bobot

nilai dari setiap unsur dan setelah itu ditotalkan secara keseluruhan. Pada keunikan
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sumber daya alam terdapat nilai 20, hal ini didapat dari adanya keunikan flora,fauna
dan adanya tempat pembibitan. Kemudian pada penilaian Kegiatan wisata alam
didapatkan nilai 30, hal ini didapatkan dari adanya kegiatan menikmati keindahan,
tracking, berkemah, sarana Pendidikan/penelitian, dan yang terakhir yaitu hiking.
Kemudian untuk kebersihan lokasi yang berupa tidak adanya pengaruh dari
industri, sampah dan pencemaran lainnya, didapatkan nilai yaitu 20. Kemudian
untuk penilaian keamanan didapatkan nilai 30, hal ini berdasarkan tidak adanya
penebangan liar, tidak ada pencurian, tidak adanya kepercayaan mengganggu, tidak
ada bencana alam, dan bebas dari penyakit malaria. Dan yang terakhir, kenyamanan
mendapatkan nilai 30, hal ini berdasarkan jauh dari kebisingan, bebas bau
mengganggu, pelayanan yang baik kepada pengunjung, udara yang sejuk, serta

adanya sarana dan prasarana.

4.3.2 Aksebilitas

Menurut Damantaro (2009), Aksesibilitas dalam pariwisata adalah
kemudahan bagi wisatawan untuk mencapai suatu destinasi wisata, baik dari segi
transportasi, infrastruktur jalan, informasi, maupun sarana pendukung lainnya.
Aksesibilitas wisata adalah sejauh mana wisatawan dapat dengan mudah, aman, dan
nyaman mencapai, menikmati, serta memanfaatkan fasilitas destinasi wisata, baik
itu dari segi transportasi, informasi, infrastruktur, maupun inklusivitas untuk semua
kalangan. Contoh aksesibilitas yaitu seperti kondisi jalan dan jarak lokasi tersebut
dengan Kawasan perkotaan, serta waktu tempuh dari provinsi ke tempat tersebut.

Kriteria aksesibilitas memiliki nilai bobot 5.

Penilaian terhadap aksebilitas kawasan Taman Hutan Kenali dapat dilihat

pada tabel 7

Tabel 7. Hasil penilaian terhadap aksebilitas menuju kawasan

No Unsur/Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total
1 Kondisi Jalanan 5 10 50
2 Jarak Lokasi dari Kota 5 60 300
3 Waktu tempuh dari 5 10 50
provinsi
Skor Total 80 400

Sumber: Olah Data Primer, 2025
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Hasil dari penilaian pada tabel 7, menunjukkan bahwa skor total yang
diperoleh yaitu 500. Nilai ini diperoleh dari setiap sub unsur. Yang pertama yaitu
dari kondisi jalan didapatkan nilai yaitu 10, hal ini dikarenakan kondisi jalan berupa
jalan aspal yang memiliki kelebaran > 3 m. Kemudian untuk jarak lokasi dari kota
didapatkan nilai 60, hal ini berdasarkan nilai jarak kota ke Taman Hutan Kenali
yaitu >5-10 km. yang terakhir yaitu Waktu tempuh dari provinsi mendapatkan nilai
10, hal ini dikarenakan waktu tempuh dari provinsi lain ke Taman Hutan Kenali
memiliki waktu yang berbeda-beda. Akan tetapi Taman Hutan Kenali terdapat di

perbatasan antara kawasan Kota Jambi dan Muaro Jambi.

Gambar 4. Kondisi Jalan di depan Taman Hutan Kenali

4.3.3 Kondisi Lingkungan Sosial Ekonomi (Radius Skm dari jarak Terdekat
dengan Objek)

Penilaian dari kondisi Sosial Ekonomi merupakan hal yang cukup penting
untuk menilai potensi dari suatu kawasan wisata. Kondisi sosial ekonomi yang
diambil yaitu radius Skm dari objek wisata, hal ini dikarenakan agar tidak terlalu
jauh dari kawasan wisata Taman Hutan Kenali. Adapun bobot dari kondisi
lingkungan sosial ekonomi ini adalah 5. Unsur yang dinilai adalah status lahan,
pencaharian masyarakat, dan Pendidikan. Penilaian kriteria Kondisi Lingkungan

Sosial Ekonomi disajikan dalam tabel 8.
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Tabel 8. Penilaian Kondisi Lingkungan Sosial Ekonomi

No Unsur/Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total
1 Status Lahan 5 15 75
2 Pencaharian Pengunjung 5 25 125
3 Pendidikan 5 30 150
Skor total 80 350

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Hasil dari Penilaian tabel 8 yaitu nilai total yang diperoleh dari kondisi
lingkungan sosial ekonomi adalah 350. Hal ini diperoleh dari status lahan yang
memiliki nilai 15, Taman Hutan Kenali ini merupakan Hutan Milik yang sekarang
berada dibawah naungan pengelolaaan Dinas Kehutanan Provinsi Jambi yang
dikelola oleh Bidang KSDAE. Untuk pencaharian masyarakat memiliki nilai 25,
hal ini berdasarkan masyarakat sekitar Taman Hutan Kenali ini banyak yang
menjadi Pedagang kecil di sekitaran Taman Hutan Kenali, contohnya seperti
Berjualan di toko kecil, membuka rumah makan, membuka tempat cucian mobil,
membuat usaha pengerjaan Peti Jenazah, dan lainnya. Untuk Tingkat Pendidikan
masyarakat sekitar wisata ini mendapatkan nilai 30, hal ini didapatkan dari hasil

observasi Dimana rata rata masyarakat lulus dari SMA ke atas.

4.3.4 Akomodasi

Menurut Darwanto (2010), Akomodasi dalam pariwisata mencakup segala
bentuk pelayanan yang mendukung kebutuhan tinggal sementara wisatawan,
termasuk kenyamanan, keamanan, dan kemudahan akses. Akomodasi dalam wisata
bisa dilihat dari jumlah penginapan yang tersedia disekitar tempat wisata serta
jumlah kamar yang tersedia di penginapan tersebut. Jarak yang ditetapkan yaitu

radius 5 km dari tempat wisata. Kriteria Akomodasi memiliki nilai bobot 3.

Penilaian Akomodasi pada kawasan wisata Taman Hutan Kenali ini dapat kita

lihat dari tabel 9.

Tabel 9. Hasil Penilaian Akomodasi (Radius 5 km)

No Unsur/Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total
1 Jumlah Akomodasi 3 25 75
2 Jumlah Kamar 3 15 45
Skor Total 40 120

Sumber: Olah Data Primer, 2025
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Pada tabel 9, dapat dilihat hasil penilaian dari Akomodasi Taman Hutan
Kenali ini bertotal 120. Hal ini didapatkan dari Jumlah Akomodasi seperti hotel
atau penginapan radius Skm dari tempat wisata yaitu hanya berjumlah 3, sehingga
didapatkan nilai 25. Untuk didalam kawasan Taman Hutan Kenali sendiri, belum
memiliki penginapan, hanya disekitar tempat wisata ada 3 penginapan. Untuk
jumlah kamar memiliki nilai 15, hal ini didapat dari observasi bahwasannya
penginapan kecil hanya memiliki kamar kurang dari 30 kamar. Berdasarkan hal ini,
ada baiknya jika di dalam kawasan Taman Hutan Kenali ini mempunyai
Akomodasi. Akomodasi pun dapat berupa hal yang menarik seperti rumah kecil
seperti villa atau tenda tenda kecil yang kokoh sehingga akomodasi pun dapat

menarik minat para pengunjung untuk datang berwisata.

4.3.5 Sarana dan Prasarana Penunjang

Sarana dan Prasarana dalam wisata adalah faktor penunjang kegiatan wisata.
Banyak hal yang harus dimiliki di tempat wisata. Comtohnhya seperti rumah
makan, pusat perbelanjaan/toko, bank, toko cinderamata, angkutan umum, dan
sarana lain seperti puskesmas dan jaringan Listrik. Kriteria ini memiliki nilai bobot
3. Penilaian terhadap Sarana dan Prasarana penunjang dalam kawasan Taman

Hutan Kenali dapat dilihat dari tabel 10.

Tabel 10. Hasil Penilaian terhadap Sarana dan Prasarana

No Unsur/Sub Unsur Bobot Nilai Nilai Total
1 Prasarana 3 40 120
Sarana 3 40 120
Skor Total 80 240

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Hasil Penilaian pada tabel 10 yang berupa Sarana dan Prasaran penunjang
pada kawasan Taman Hutan Kenali yaitu memiliki nilai total 240. Hal ini
berdasarkan Prasarana memiliki nilai 40. Prasarana yanh dimiliki yaitu adanya
puskesmas di sekitar tempat wisata, adanya jaringan Listrik serta adanya jaringan
air minum. Untuk sarana memiliki nilai 40, hal ini dikarenakan sarana yang dimiliki
yaitu rumah makan, pusat perbelanjaan/toko, serta adanya angkutan umum disekitar

tempat wisata.
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4.3.6 Kriteria Air Bersih

Air bersih sangat diperlukan di suatu kawasan wisata, hal ini karena
pengunjung sangat membutuhkan air bersih untuk berbagai aktivitas. Aktivitas
yang membutuhkan air bersih seperti untuk minum, keperluan toilet/wc, untuk
menunjang operasional wisata seperti perawatan tumbuhan dan lainnya.
Ketersediaan air bersih dapat berupa ada atau tidaknya air bersih di tempat wisata,
kelayakan dikonsumsi. Kriteria ketersediaan air bersih memiliki nilai bobot 6. Hasil
Penilaian Kriteria air bersih yang tersedia pada kawasan Taman Hutan Kenali dapat

dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Kriteria Air Bersih

No Unsur/Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total
1 Ada/Tidak air bersih 6 25 150
2 Kelayakan Konsumsi 6 25 150
Skor Total 50 300

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Hasil penilaian kriteria air bersih yang tersedia pada kawasan wisata Taman
Hutan Kenali bernilai 300. Hal ini didapatkan dari ada nya air bersih yang mudah
didapatkan bernilai 25. Air bersih dapat diperoleh di wc/toilet serta di keran air yang
tersedia di sekitaran Taman Hutan Kenali. Untu kelayakan konsumsi didapatkan
nilai 25, hal ini dikarenakan air bersih yang di dapat bukanlah dari alam langsung
melainkan dari sumber air seperti PDAM/Sumur, sehingga diperlukan perlakuan

sederhana jika ingin meminum air bersih tersebut.

4.4 Analisis Kelayakan Semua Komponen Wisata Taman Hutan Kenali

Penelitian yang dilakukan dengan observasi langsung pada kawasan Taman
Hutan Kenali Provinsi Jambi ini untuk mengetahui potensinya, dengan penilaian
beberapa komponen atau kriteria daya tarik, aksebilitas,akomodasi serta sarana dan
prasarana penunjang. Hasil penilaian kawasan Wisata Taman Hutan Kenali
menunjukkan betapa besar peluang kawasan tersebut untuk dikembangkan lebih
baik lagi. Besarnya daya tarik wisata ini , serta kemudahan akses untuk menuju
kawasan wisata ini haruslah dikembangkan. Kekurangan fasilitas yang memadai

pun harus dikembangkan agar menarik minat pengunjung untuk dapat datang
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Kembali ke kawasan wisiata ini. Hasil penilaian dari komponen-komponen di

kawasan Taman Hutan Kenali ini, dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Hasil Penilaian terhadap komponen-komponen di kawasan Wisata Taman

Hutan Kenali

Variabel Skor Skor Interval Indeks Skor Ket
Maks Min Kelayakan Total
Daya Tarik 900 300 200 86,67% 780  Layak
Aksebilitas 600 200 133 66,67% 400  Layak
Kondisi 450 225 75 77,78% 350  Layak
Lingkungan Sosial
Ekonomi
Akomodasi 180 60 40 66,67% 120  Layak
Sarana dan 300 60 80 80% 240  Layak
Prasarana
Kriteria Air bersih 360 150 70 83,33% 300 Layak

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Hasil penilaian yang di dapat pada kawasan wisata Taman Hutan Kenali
Provinsi Jambi, diketahui bahwasannya sangat besar peluang untuk
dikembangkannya tempat wisata ini. Daya tarik pada kawasan ini cukup besar
memiliki potensi untuk dikembangkan, akses menuju lokasi pun cukup mudah serta
tidak terlalu jauh dari perkotaan, akan tetapi akomodasi cukup diperlukan untuk
disekitar lokasi agar pengunjung yang data dari luar kota jambi dapat menginap dan

beristirahat di sekitar tempat wisata ini.

Dari beberapa data yang didapatkan, diketahui bahwasannya kawasan wisata
Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi ini sangat layak untuk dikembangkan. Hal ini
dapat menjadi pertimbangan kepada pihak pengelola yaitu pemerintah untuk dapat

mempertimbangkan serta memperbaiki kawasan wisata ini.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat ditarik Kesimpulan

yaitu:

1. Kawasan wisata Taman Hutan Kenali meyimpan potensi wisata berupa
keindahan panorama alam, serta keragaman jenis flora dan faunanya. Adapun
flora dan fauna yang terdapat yaitu Jenis flora yang terdapat pada Taman Hutan
Pinus yaitu didominasi Pinus (Pinus merkusii), Berumbung (Adina minultiflora),
Bulian (Eusideroxylon zwageri, Pala (Myristica fragrans), Meranti putih
(Shorea montigena) serta berbagai macam tumbuhan lainnya. Untuk jenis fauna
yang didapatkan yaitu berupa Kupu-kupu (Delias frushtorferi), Capung (desha
sp), serta berbagai jenis burung.

2. Wisata Taman Hutan Kenali ini diketahui bahwa kawasan ini layak
dikembangkan dengan tingkat kelayakan yang dinyatakan berdasarkan kriteria
kelayakan setiap kelas yang menunjukkan bahwa setiap kelas layak untuk
dikembangkan dengan skor total yaitu daya tarik 780, aksebilitas 400, kondisi
lingkungan sosial ekonomi 350, akomodasi 120, sarana dan prasarana 240, dan

kriteria air bersih 300.

5.2 Saran

Berdasarakan hasil penelitian ini yang berada di kawasan Taman Hutan Kenali,

maka disarankan bahwa:

1. Perlunya pengadaan fasilitas berupa infrastruktur dan akomodasi,
pengembangan pada kawasan Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi

2. Pengembangan wisata diperlukan karena kawasan tersebut berpotensi untuk
mendatangkan rupiah bagi masyarakat sekitar serta pemerintah

3. Pemerintah dan masyarakat harus ikut memperhatikan serta menjaga kelestarian

Taman Hutan Kenali tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Kriteria penilaian ODTWA di Kawasan Objek

Wisata Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi

Kriteria Penilaian Objek dan Daya Tarik Wisata Taman Hutan

Kenali Provinsi Jambi

(Modifikasi pedoman Analisis Daerah Operasi dan Daya Tarik Wisata Alam,

Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Tahun 2003)

A. Daya Tarik Wisata Bobot: 6
Unsur/Sub Unsur Nilai
Keunikan SDA: >5 Ada 4 Ada3 Ada 2 Adal
a. Flora 30 25 20 15 10
b. Fauna
c. Sungai

d. Sumber air terjun
e. Adanya tempat pembibitan

Kegiatan Wisata Alam:
a. Menikmati keindahan
b. Tracking

c. Berkemah

d. Memancing

e. Pendidikan/penelitian
f. Hiking

Kebersihan lokasi, tidak ada
pengaruh dari:

a. Industri

b. Jalan ramai

c. Pemukiman penduduk

d. Sampah

e. Vandalisme

f. Pencemaran lainnya

Keamanan:

a. Tidak ada penebangan liar
dan perambahan

b. Tidak ada pencurian

c. Tidak ada kepercayaan yang
mengganggu

>5 Ada 4 Ada3 Ada?2 Adal
30 25 20 15 10

Ada6 Ada5 Ada4-3 Ada2-1 Tidak ada
30 25 20 15 10

>5 Ada 4 Ada 3 Ada?2 Adal
30 25 20 15 10
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d. Tidak ada bencana alam
seperti tanah lonsor

e. Bebas dari penyakit seperti
malaria

Kenyamanan: >5 Ada4  Ada3 Ada2 Adal
a. Tidak ada lalu lintas umum 30 25 20 10
mengganggu
b. Jauh dari kebisingan
c. Bebas bau mengganggu
d. Pelayanan yang baik kepada
pengunjung
e. Udara Sejuk
f. Adanya sarana dan prasarana
Jumlah
B. Aksebilitas Bobot S
Unsur/Sub Unsur Baik Cukup Sedang Buruk
Kondisi Jalanan Jalan aspal Jalan aspal Jalan Batu  Jalan Tanah
lebar > 3m lebar <3m
10 20 25 30
Jarak lokasi dari
kota
<5km 80 60 40 20
>5-10 km 60 40 25 15
>10-15 km 40 20 15 5
>15km 20 10 5 -
Waktuh Tempuh <1-2 jam >2-<3jam  >3-<4jam >4->5 jam
dari provinsi 30 25 20 10

Jumlah
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C. Kondisi Lingkungan Sosial Ekonomi (Radius 5 km dari Jarak

Terdekat dengan objek) Bobot: 5
Unsur/Sub Bab Nilai
Status Lahan Hutan Hutan Adat Hutan Hak Hutan Milik
Negara
30 25 20 15
Pencaharian Buruh Pedagang Petani Pemilik
Masyarakat tani kecil,industri lahan/pegawai
kecil
30 25 20 15
Pendidikan Lulusan Lulus SMP Lulus SD Tidak lulus
SLTA keatas keatas SD
keatas
30 25 20 15
Jumlah
D. Akomodasi (Radius 5 km) Bobot: 3
Unsur Nilai
Jumlah >4 Ada 3 Ada?2 Ada 1 Tidak ada
akomodasi 10
30 25 20 15
Jumlah >100 75-100 30-74 <30 Tidak ada
kamar 30 25 20 15 10
Jumlah
E. Sarana dan Prasarana Penunjang Bobot: 3
Unsur/sub unsur Nilai
Prasarana: >4 Ada3 Ada?2 Adal Tidak ada
a.kantor pos 50 40 30 20 10
b. puskesmas
c. jaringan Listrik
d. jaringan air minum
Sarana: >4 Ada3 Ada?2 Adal Tidak ada
a. rumah makan 50 40 30 20 10
b. pusat
perbelanjaan/toko

c. toko cinderamata
d. angkutan umum

Jumlah
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F. Kritertia Air Bersih Bobot: 6
Unsur/Sub Nilai
Unsur
Ada/Tidak air Sangat mudah Mudah Agak sukar Sukar
bersih 30 25 20 15
Kelayakan Langsung Perlu Perlakuan Tidak layak
konsumsi konsumsi perlakuan bahan kimia 10
30 sederhana 20
25
Jumlah
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Lampiran 2. Indentitas Responden

Nama

Jenis kelamin : P/L

Umur

. .... Tahun

Domisili

- Jambi

Luar jambi

Pekerjaan:

Tujuan ke Kawasan Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi :

PNS

Karyawan Swasta
Pengusaha/Wiraswasta
Pelajar/Mahasiswa
Pensiunan

Lainnnya ...................

a. Rekreasi/jalan-jalan

b. Kegiatan organisasi

c. Berolahraga

d. Lainnya............

A. Potensi dan daya tarik wisata Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi

1. Mengapa anda memilih untuk datang berkunjung ke objek wisata Taman Hutan

Kenali Provinsi Jambi?

2. Dari mana anda mengetahui informasi tentang kawasan wisata ini?

a. rekomendasi teman/saudara

b. media elektronik (sosial media, tv, dlI)

c. brosur
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o LAINNYA L. e
3. Sudah berapa kali anda mengunjungi Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi?

a. pertama kali

b. kedua kali

c. ketiga kali

d. lebih dari tiga kali
4. Apa tujuan anda datang ke tempat wisata ini?

a. menikmati pemandangan

b. menikmati keunikan flora-fauna

c. mengisi waktu luang

d. alasan Pendidikan/penelitian

S 1111 ) 7 T PR

5. Apakah sumber daya alam seperti flora dan faunayang unik dapat dijumpai di

sekitar kawasan wisata Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi?
a. 1ya, terdapat seluruhnya

b. iya, tetapi hanya sebagian saja, sebutkan

c. tidak ada sama sekali

6. Apakah kegiatan wisata alam seperti: menikmati keindahan alam, melihat flora
dan fauna, trekking, penelitian/Pendidikan, berkemah, kegiatan olahraga dapat
dilakukan saat anda berkunjung di Objek Wisata Taman Hutan Kenali Provinsi

Jambi?

a. iya, dapat dilakukan
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b. iya, tetapi hanya sebagian saja, sebutkan

c. tidak ada kegiatan wisata
B. Kelayakan wisata Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi

1. Apakah dalam objek wisata Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi anda dapat
merasakan kenyamanan seperti: udara bersih dan sejuk, bebas dari kebisingan, tidak
ada lalu lintas yang mengganggu, tidak ada bau yang mengganggu, tersedia sarana

dan prasarana serta pelayanan yang baik terhadap pengunjung?
a. iya, Lokasi wisata sangat nyaman

b. iya, akan tetapi ada beberapa hal yang tidak didapatkan, sebutkan

c. lokasi tidak nyaman

2. Bagaimana kondisi jalan menuju lokasi objek wisata Taman Hutan Kenali

Provinsi Jambi?
a. baik
b. cukup
c. sedang

d. buruk

3. Berapakah jarak yang ditempuh dari pusat kota menuju Taman Hutan Kenali

Provinsi Jambi?

a.< 5km, (kira-kira ..................... km)
b. 5-10 km, (kira-kira .................... km)
c. 10-15 km, (kira-kira.................... km)
d.> 15 km, (kira-kira .................. km)
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4. Berapakah waktu yang ditempuh dari pusat kota menuju Taman Hutan Kenali

Provinsi Jambi?

a. <1 jam, (kira-kira........... jam)
b. 1-3 jam, (kira-kira .......... jam)
c. 3-4 jam, (kira-kira ........... jam)
d.> 5 jam, (kira-kira ............ jam)

5. Apakah tipe jalan menuju objek wisata Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi?
a. jalan aspal
b. jalan cor
c. jalan batu/makadam
d. jalan tanah
e lainnya ...

6. Dalam radius 15 km dari lokasi wisata, apakah terdapat prasarana seperti:

puskesmas, jaringan Listrik, kantor pos?
a. iya, terdapat seluruhnya
b. iya, tetapi hanya Sebagian, sebutkan (... )
c. tidak ada

7. Dalam radius 15km dari lokasi wisata, apakah terdapat sarana seperti: rumah

makan, pusat perbelanjaan/toko, bank, toko cinderamata, angkutan umum?

a. 1ya, terdapat seluruhnya

b. iya, tetapi hanya Sebagian, sebutkan
P )
c. tidak ada
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C. Program yang dinilai mampu meningkatkan pengelolaan dan

pengembangan wisata Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi

1. Apakah ada keinginan/harapan anda terhadapat kawasan wisata ini?

a. iya
b. tidak
sebutkan (
2. Menurut anda apakah kawasan wisata ini perlu diperluas lagi?
a. iya
b. tidak

alasannya (

3. Apakah menurut anda penting dan perlu adanya penambahan jenis kegiata di
kawasan wisata ini?

a.iya
b. tidak

alasannya (

4. Menurut anda apakah ada fasilitas yang perlu diperbaiki atau ditambahkan pada
kawasan wisata ini?

a. lya
b. tidak

alasannya (

5. Apakah perlu ditingkatkan pelayanan untuk pengunjung?

a. lya
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b. tidak
AlASANNYA (L1 ntitt ettt )

6. Menurut anda apakah penting dukungan dari pemerintah daerah dalam

pengelolaan kawasan wisata ini?

a. iya

b. tidak

AlASANINYA (L. netnt ettt e )

7. Menurut anda apa saja bentuk dukungan pemerintah yang telah dilakukan?
a. ada
b. tidak
1<) 01011 < s (N )

8. Apakah ada kegiatan dari pemerintah atau pihak pengelola untuk

mempromosikan objek wisata ini?
a. ada
b. tidak
SEDULKAN (et )

9. Menurut anda bagaimana seharusnya keterlibatan pemerintah setempat terhadap

pengelolaan kawasan wisata ini? Sebutkan!
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Lampiran 3. Panduan Wawancara

A.Pengelola

1. Sejarah dan status kawasan wisata Taman Hutan Kenali Proovinsi Jambi
2. Kebijakan yang berlaku yang berhubungan dengan wisata

3. Rencana pengembangan wisata Tamn Hutan Kenali Provinsi Jambi

4. Kegiatan dan paket wisata seperti yang ada (seperti kegiatan berkemabh,
prewedding, dan lainnya)

5. Pendidikan dan pelatihan yang pernah dilaksanakan yang berkaitan dengan
wisata Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi

6. Penelitian mengenai wisata

7. Promosi dan strategi pemasaran

8. Permasalahan/kendala yang pernah dihadapi dalam pengelolaan kawasan wisata
9

. Harapan atau keinginan dari pihak pengelola terhadap kawasan wisata

B. Petugas di Lapangan

—

. Pembagian tugas di lapangan

. Kerjasama dilapangan dengan sesame petugas

. Potensi yang terdapat dalam objek wisata Taman Hutan Kenali Provinsi Jambi
. Pelayanan terhadap pengunjung

. Cara koordinasi dengan pengelola pusat Dinas Kehutanan

. Kendala atau permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan wisata

2
3
4
5
6. Apakah masyarakat sekitar ikut andil dalam pengelolaan wisata
7
8. Solusi untuk permasalahan yang terjadi

9

. Harapan atau keinginan dari pihak petugas terhadap tempat wisata
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

(©)

Gambar 5. wawancara kepada pengunjung
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(2)
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Gambar 6. Bagian gerbang depan lokasi ( a dan b) , Harga retribusi lokasi (¢)
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Q)

Gambar 7. Toilet (a) , Aula di lokasi ( b dan ¢ ), Rumah anggrek (d). Tempat
pembibibitan (e) , Gazebo (f)
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